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Bawang Putih Lampaui HET, KPPU Turun Lapangan

Seharusnya Rp 32
Ribu, Melonjak
Menjadi Rp 42
Ribu Per Kilogram

JOGJA - Kantor Wilayah 7 Ko-
misi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) Jogjakarta bersama Di-
nas Perindustrian dan Perda-
gangan (Disperindag) DIJ terjun
langsung memastikan kondisi
harga bawang putih di Pasar
Beringharjo Minggu (19/5).

Pantauan tersebut menyikapi
fenomena harga bawang putih
yang dijual di atas harga eceran
tertinggi (HET) yaitu Rp 32 ribu
per kilogram. Sementara di pa-

sTEnA
CEK HARGA: Pemantauan kondisi harga bawang putih di Pasar Beringharjo, Kantor
Wilayah 7 KPPU Jogjakarta bersama Disperindag DLJ, kemarin (19/5).

saran saat ini sudah mencapai Rp
40 hingga Rp 42 ribu per kilogran.

Kepala Kantor Wilayah 7 KPPU
Jogjakarta Hendry Setyawan meng-
atakan, kondisi tersebut sudah
terjadi beberapa waktu terakhir

ini. HET bawang putih ialah Rp
32 ribu per kilogram, namun se-
jak bulan puasa lalu harganya
stabil tinggi di rentang Rp40-Rp48
ribu per kilogram. "Kami pingin
mencari tahu bawang putih kare-

na bawang putih ini sudah me-
lampaui jauh dari atas HE. Bahkan
sempat Rp 48 ribu,” katanya di
Pasar Beringharjo.

Hendry menjelaskan ada se-
jumlah faktor yang menyebab-
kan harga bawang putih tinggi.
Pertama para importer mengaku
memang ada kenaikan harga di
tingkat internasional. Sebab,
sebanyak 95 persen bawang putih
nasional memang dipatok dari
luar negeri. Kebutuhan bawang
putih nasional per tahun seba-
nyak 650 ribu ton. Sedangkan
produksi petani dalam negeri
hanya 30 ribu ton per tahun.

Faktor kedua, adanya keterlam-
batan Surat Persetujuan Impor
(SPI) bawang putih. Ini berdasar-

kan pengakuan beberapa pelaku
usaha bahwa adanya SPI yang
ditunda. Karena keterlambatan
SPI, ada beberapa pelaku usaha
yang bilang SPI-nya ditunda. “Itu
susah realisasinya,’ jelasnya.
KPPU Jogjakarta akan berupaya
melaporkan ke pemerintah pusat
agar ada tindak lanjut konkret
dampak dari kenaikan harga bawang
putih ini. Juga akan merekomen-
dasikan agar tidak ada kuota impor
bawang putih bagi pengusaha.
Sebab komoditas ini sepenuhnya
bergantung dari impor. “Harus
ada alternatif kebijakan, boleh
ada kuota dan diberikan kepada
pelaku usaha dan sampai titik
terjauh itu HET harganya. Kalau
ada masalah ya pengusahanya

yang ditegur,’ tambahnya.
Kepala Dlspen.ndag DII Syam
Arjayanti
bawang putih di DI ini lebih ba-
nyakuntukindustri, kuranglebih
sebanyak 60 ton per hari. Sedang-
kan untukkebutuhan rumah tang-
ga tidak banyak. Tata niaga atau
proses penyaluran bawang putih
ini pun bertingkat, maka harga
sampai kepada kondumen dengan
harga yang sudah tinggi. Strate-
gi lewat pasar murah (bawang
putih) kating Rp 38 ribu per kilo-
gram, tapi yang beli nggak banyak
karena konsumen hanya butuh
sedikit. “DIJ pernah budi daya
bawang putih, tapi hasilnya kecil
dan nggak disukai konsumen,”
bebernya. (wia/din/zl)
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